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Abstrak- Transportasi adalah proses pergerakan atau perpindahan orang dan barang dari
satu tempat ke tempat lain dengan tujuan tertentu, pesawat ATR sangat cocok untuk
penerbangan regional, sehingga penggunaan bahan bakar harus diperhitungkan untuk
memberikan transportasi yang murah dan nyaman. Maskapai penerbangan di Indonesia
memiliki tuntutan yang sangat besar dalam persaingan di dunia penerbangan. Salah satu
jenis rute domestik Indonesia adalah rute commuter, pesawat ATR sangat cocok untuk
penerbangan regional dengan rute commuter, penerbangan dengan jarak pendek dengan
menggunakan pesawat kecil untuk membawa penumpang antar bandara dengan kapasitas
penumpang yang sedikit. Salah satu kelebihan rute commuter adalah pesawat tidak harus
mengisi bahan bakar (refueling) di bandara transit. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
jumlah maksimum flight cycle tanpa refueling berdasarkan variasi berat dengan
menggunakan data FCOM dan menggunakan data berdasarkan spesifikasi pesawat ATR.
Dengan menggunakan metode analitik untuk menghitung fuel consumption dari data FCOM
pada strategi full tank, full payload dan strategi refueling di setiap bandara untuk rute Nusa
tenggara dan Sumatera. Penelitian ini menghasilkan perhitungan pada rute Nusa Tenggara
total fuel 4750,57 kg dan rute Sumatera sebanyak 4474,88 kg dari strategi full tank. Strateqi
full payload pada rute Nusa Tenggara diperoleh total fuel sebanyak 2789,69 kg dan rute
Sumatera diperoleh total fuel sebanyak 2658,98 kg. Strategi full tank memungkinkan terbang
sebanyak 12 flight cycle, full payload sebanyak 7 flight cycle pada rute Nusa Tenggara dan
strategi full tank sebanyak 10 flight cycle, full payload 6 flight cycle pada rute Sumatera.

Kata Kunci : Strateqi full tank, Strategi full payload, Strategi refuelling, ATR 72, flight cycle,
rute commuter.

Abstract- Transportation is the process of moving or moving people and goods from one place
to another with a specific purpose, ATR aircraft are very suitable for regional flights, so that
fuel utilization must be calculated to make the transportation cost is minimum. Indonesian
airlines have very big demands in world aviation competition. One of Indonesia’s domestic
route type is commuter, ATR aircraft is very suitable for regional flights with commuter route,
flights with short range with small aircraft for carrying passengers between airports with low
passenger capacity. One of commuter advantage is the aircraft didn't have to refueling in the
transit airport. The purpose of this research is to determine maximum flight cycle without
refueling based on weight variation using FCOM data and fuel consumption calculation using
analytical methods based on ATR aircraft specification. Using an analytic method for
calculating fuel consumption from FCOM data with full tank strategy, full payload and refueling
strategy in every airport for Nusa Tenggara and Sumatera route. This research calculation has
resulted for Nusa Tenggara route total fuel is 4750,57 kg and Sumatera 4474,88 kg strategy
full tank. Calculation has result for Nusa Tenggara 2789,69 kg and Sumatera 2658,98 kg
strategy full payload.Then obtained full tank strategy not as much as 12 flights cycle, full
payload as much as 7 flights cycle in Nusa Tenggara route and full tank strategy as much as
10 flight cycle, full payload obtained 6 flight cycle in Sumatera route On the Sumatra route.

Keywords : Strategy full tank, Strategy full payload, Strategy refueling, ATR 72, flight cycle,
route commuter.
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. PENDAHULUAN

Pesawat ATR 72 sebagai salah satu
pesawat yang banyak digunakan di dunia,
sehingga penggunaan bahan bakar dalam
penerbangan harus diperhitungkan untuk
memberikan alat transportasi yang murah

dan nyaman. Bahan bakar merupakan
salah  satu  faktor  penting  bagi
terlaksananya operasi penerbangan dan
perencanaan penerbangan (Flight

Planning) untuk menentukan kebutuhan
bahan bakar digunakan manual yang sudah
dibuat oleh manufaktur. FCOM digunakan
untuk penentuan kebutuhan bahan bakar
dengan variasi tinggi terbang, jarak dan
berat pesawat, perhitungan perencanaan
bahan bakar meliputi seluruh fase dalam
satu misi penerbangan mulai dari fase take
off and initial climb, climb, cruise, descent
dan approach and landing. Fuel tankering
adalah strategi pesawat membawa bahan
bakar berlebih untuk mengurangi atau
menghilangkan pengisian bahan bakar di
tempat tujuannya. Jika suatu destinasi
diketahui menjual bahan bakar pesawat
dengan biaya lebih tinggi dari pada
bandara asal, maka maskapai
penerbangan terkadang membawa bahan
bakar ekstra ke dalam pesawat, sehingga
dapat meminimalkan jumlah yang
dikeluarkan saat tiba. Pengisian bahan
bakar pada tangki pesawat terbang
sebanyak mungkin di bandara asal untuk
rute  pendek sangat dimungkinkan,
sehingga tidak perlu mengisi bahan bakar
di bandara kedua atau disebut tanpa
refueling, dengan ini  penerbangan
berbagai macam rute pendek bisa
menghemat waktu transit.

Pesawat ATR sebagai pesawat
commuter sering menggunakan fuel
tankering terutama jika bandara yang
diterbangi tidak memiliki fasilitas refueling
yang cukup. Penelitian ini akan
menghitung dan mencari jumlah flight cycle
maksimum jika disimulasikan penerbangan
fuel tankering pada pesawat ATR 72
dengan strategi full tank di bandara paling
awal. Simulasi juga dilakukan pada
penerbangan fuel tankering dengan kondisi
full payload sehingga fuel yang dibawa dari
bandara paling awal tidak full tank. Jumlah
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konsumsi bahan bakar keseluruhan (total
trip fuel) akan dibandingkan dengan total
trip fuel dengan jaringan rute yang sama

tetapi refueling dilakukan di setiap
bandara.
Il. METODE PENELITIAN

Metode vyang digunakan dalam

penelitian  ini adalah Metode analitik
dimana metode ini untuk menentukan fuel
dari berbagai jaringan rute commuter
Indonesia. Terdapat rute jaringan Nusa
Tenggara dan Sumatera, dari jaringan
tersebut terdapat beberapa rute
commuter. Dari rute tersebut
menggunakan strategi full tank, strategi full
payload dan strategi refueling di setiap
bandara, kemudian dilakukan proses
perhitungan berat pesawat setiap rute dan
proses perhitungan konsumsi bahan bakar
setiap rute. Jika sudah dilakukan
perhitungan maka diperoleh jumlah flight
cycle dari berbagai rute commuter dan
dilakukan  perhitungan total konsumsi
bahan bakar. Jika sudah dilakukan
perhitungan dari semua rute & skenario
tersebut apakah semua rute & skenario
sudah masuk ke semua perhitungan? Jika
belum maka akan kembali untuk
menentukan jaringan dan jika sudah
dilakukan perhitungan tersebut maka hasil
dari perhitungan ini disajikan dalam
bentuk grafik yang untuk selanjutnya
dilakukan analisis.

lll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Jaringan Rute Commuter Indonesia
Jaringan Penerbangan rute
commuter Indonesia pada saat ini
tersebar dari berbagai macam daerah.
Penerbangan rute commuter Indonesia
saat ini dilayani oleh 3 maskapai yaitu
Wings Air, Citilink Indonesia dan Garuda
Indonesia dengan Pesawat ATR 72-500
dan 72- 600. Pada studi kasus ini akan
memilih dari berbagai jaringan rute
commuter Indonesia dengan pilihan
daerah  Nusa Tenggara dengan rute
Semarang, Surabaya, Denpasar, Lombok,
Sumbawa Besar, Bima, Labuan Bajo,
Maumere, Kupang, Tambolaka, Bima,
Sumbawa Besar dan daerah Sumatera



pada rute Medan, Silangit, Dumai,
Pekanbaru, Padang, Jambi, Palembang,
Bengkulu, Lampung, Halim, Bandung.

3.2 Perhitungan Jarak antar Bandara

Bandara Jendral Ahmad Yani —
Bandara Juanda Surabaya terletak di
kepulauan Indonesia, merupakan rute
commuter yang diterbangi pesawat ATR
72. Perhitungan jarak tempuh pada rute
tersebut adalah 146 dengan satuan
Nautical Mile (NM).
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Gambar 3.1 Rute penerbangan
menggunakan skyvector

Bandara Internasional Kuala Namu
—Bandara Silangit terletak di kepulauan
Indonesia, merupakan rute commuter
yang diterbangi pesawat ATR 72.
Perhitungan jarak tempuh pada rute
tersebut adalah 83 dengan satuan Nautical
Mile (NM).
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Gambar 3.2 Rute Penerbangan
menggunakan sky vector
3.3 Perhitungan Konsumsi Bahan
Bakar
Konsumsi Bahan Bakar dapat

ditentukan berdasarkan jarak terbang dan
variasi ketinggian pada tabel Flight Crew
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Operation Manual (FCOM) ATR 72 . Jika
nilai jarak terbang dan berat tidak
tercantum pada Flight Crew Operation
Manual maka  penentuan  fuel
menggunakan persamaan  Interpolasi.
Pada penelitan ini pesawat ATR
menghitung konsumsi bahan bakar untuk
rute yang telah ditentukan dan mencari
flight cycle.

3.3.1 Perhitungan full tank pada rute
Nusa Tenggara

strategi full tank dengan asumsi Berat
penumpang (dewasa 70 kg) terdiri dari
jumlah penumpang 45 orang dengan total
berat 3150 kg dan Bagasi per orang 10 kg
total berat bagasi 450 kg dan Cargo 950
kg dengan membawa fuel full tank. Pada
penelitian ini digunakan data pesawat
ATR 72 dengan OEW 12950 kg yang
sesuai tipe pesawat.

Contoh perhitungan rute Semarang —

Surabaya.

Distance : 146 NM
Flight Level :15.000 ft
TOW : 22.500 kg

a. Take off dan initial climb: 24 kg
Diperoleh Take Off and Initial Climb 24
kg berdasarkan data dari FCOM.
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Gambar 3.3 Take off and Initial climb



Dari perhitungan Climb dengan
berdasarkan data FCOM diperoleh hasil
fuel disaat climb maka hasil tersebut
ditambahkan perhitungan per 5°C diatas
ISA, dengan asumsi setiap rute Nusa
Tenggara per + ISA 20.
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Gambar 3.4 Climb

b. Menghitung fuel climb:

Time =12,5min (1,3x1,5x4+ 12,5)

= 20,3min.

Distance=41NM (6x1,5x4 +41)=77NM.

Fuel=190kg (14x1,5x4 +190) = 274 kg.

True Air Speed= 192 knot (1 x 1,5 x4+192)
= 198 knot.

Berdasarkan Tabel 3.1
menunjukkan data tersebut diperoleh dari
flight crew operation manual (FCOM). Dari
data tersebut untuk memperoleh
perhitungan climb, distance, fuel, true air
speed berdasarkan ketinggian pesawat.
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Tabel 3.1 ATR 72 FCOM (CLIMB)
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c. Menghitung Fuel Cruise:
Time = X 60 = X 60 = 6,7 min
TAS 254
Distance = 146 — 77 — 40,5 = 28,5 NM

6,7
Fuel = 338,5 x w0 - 37,80 x 2 = 75,60 kg
True Air Speed = 254 knots

Berdasarkan Tabel 3.2 menunjukkan
data tersebut diperoleh dari flight crew
operation manual (FCOM). Dari data
tersebut diperoleh angka fuel, true air
speed berdasarkan ketinggian pesawat
dan ISA.

d. Menghitung Fuel Descent :
Time= 12 min

Distance = 40,5 NM
Fuel=116 kg

40,5
True AirSpeed = ETE X 60 = 202,5 knot



Tabel 3.2 ATR 72 FCOM (CRUISE)
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Berdasarkan Tabel 33

menunjukkan data tersebut diperoleh dari
flight crew operation manual (FCOM). Dari
data tersebut untuk memperoleh
perhitungan time, distance, fuel
berdasarkan dari ketinggian dan kecepatan
disaat menurun.

e. Menghitung Fuel Approach dan Landing:
30 kg .Diperoleh Approach and landing 30
kg berdasarkan data dari FCOM.

Diperoleh perhitungan fuel rute Semarang-
Surabaya: 519,60 kg.
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Tabel 3.3 ATR 72 FCOM (DESCENT)
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Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Fuel strategi
fulltank rute Nusa Tenggara

Gambar 3.5 Approach and landing

kg. Pada penelitian ini digunakan data
pesawat ATR 72 dengan OEW 12950 kg

Pesawat Rute Jarak (NM) | FightLevel _[Take OffWeight (kg) | Trip Fuel (kg) | yang sesuai tipe pesawat.
| SEMARANG - SURABAYA 146 15000 22500 519.60
SURABAYA - DENPASAR 164 15000 21980 563.90
DENPASAR - LOMBOK 66 7000 21416 232.80 : : :
TONBOK -SUMBAWABESAR | 69 7% el oo Tabel 3.5 Hasil Perhitungan fuel strategi
| SUMBAWABESAR-BMA 7 9000 20882 319,70 full payload rute Nusa Tenggara
ATRT2 BIMA - LABUAN BAJO Ll 3000 20503 30248
= | LABUAN BAJO MAUNERE 120 15000 20200 4370 Pesawat Rute Jank (NI |  FightLevel | Take O Weiht rg)| Trp Fuel ig) |
MAUMERE - KUPANG 125 15000 19713 4734 SEMARANG - SURABAYA 1% 15000 250 51080
KUPANG - WANGAPU 202 14000 19265 645.29 gy " ™ Py 287 On
ANGRPC TANBoA 6 o000 e e SURABAYA- DENPASAR B 1500 21990 Y
TAMBOLAKA - BIMA 62 8000 18321 21286 DENPASAR - LOMBOK 0 7000 21416 28
SNA-SUNBAWABESAR | ™ %0 L k) ATR72 | LOMBOK-SUMBAWABESAR | &9 00 A1 0§t
SUNBAVIABESAR-BNA | 6 %00 2682 31970
Dari Tabel 34 terdapat hasil BMA - LABUANBAJO n 00 203 me
perhitungan strategi full tank untuk rute UBUANBAIO NARERE | 1% 0 o &7
Nusa Tenggara, dari hasil perhitungan _ .
sudah diperoleh bahan bakar dari rute awal Dari Tabel 3.5 terdapat hasil

keberangkatan dengan membawa bahan
bakar full tank tanpa refueling di setiap rute
sebanyak 5000 kg, dari perhitungan
tersebut dihasilkan jumlah bahan bakar
terbakar sebanyak 4750,57 kg dengan
bahan bakar sisa 249,77 kg.

3.3.2 Perhitungan Full Payload untuk
Rute Nusa Tenggara

Strategi  full payload dengan
asumsi Berat penumpang (dewasa 70 kg)
terdiri dari jumlah penumpang 68 orang
dengan total berat 4760 kg dan Bagasi per
orang 10 kg total berat bagasi 680 kg dan
Cargo 950 kg dengan membawa fuel 3160
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perhitungan strategi full payload untuk rute
Nusa Tenggara, dari hasil perhitungan
sudah diperoleh bahan bakar dari rute awal
keberangkatan dengan membawa bahan
bakar tidak penuh tanpa refueling di setiap
rute sebanyak 3160 kg, dari perhitungan
tersebut dihasilkan jumlah bahan bakar
terbakar sebanyak 2789,69 kg dengan
bahan bakar sisa 370,31 kg.

3.3.3 Perhitungan Strategi Refueling
Rute Nusa Tenggara

Pada strategi refueling di setiap
transit digunakan data fuel yang dibawa




dua kali trip fuel dari strategi full tank.
Dibawah ini terdapat contoh perhitungan
konsumsi bahan bakar untuk rute yang
telah ditentukan dengan asumsi refueling
di setiap rute. Strategi refueling dengan
asumsi berat penumpang (dewasa 70 kg)
terdiri dari jumlah penumpang 68 orang
dengan total berat 4760 kg dan Bagasi per
orang 10 kg total berat bagasi 680 kg dan
Cargo 950 kg dengan membawa fuel dari
hasil perhitungan pada strategi full tank
berdasarkan rute Nusa Tenggara maka
hasil trip fuel dibawa dua kali lipat untuk
strategi  refueling. Pada penelitian ini
digunakan data pesawat ATR 72 dengan
OEW 12950 kg yang sesuai tipe pesawat.

Tabel 3.6 Hasil perhitungan fuel strategi
refueling rute Nusa Tenggara

Pesawat Rute | Jark (NM) | FiightlLevel  [Take O Weight (ka) | Trip Fuel (kg|

SEMARRNG - SURABAYA 145 15000 20380 50532
_DENPASAR 184 15000 20468
R-LOMBOK | & | 70 1942
LOVBOK - SUMBAWABESAR | 89 7000 19828
SUNBAYA BESAR - BMA ™ 900 19978
.. | BMA-LABUANBAJO i 9000 1948
ATRT2 R | w0 | s 2316
15000 2076
! 200 20588

84 8020 19300 7

TAMBOLAKA -BMA 2 8020 12285 7528

8MA - SUMBAWA BESAR I 8020 19870 KILEK]

Berdasarkan Tabel 3.6 terdapat
perhitungan strategi refueling di setiap rute
transit. Perhitungan tersebut terdapat
jumlah bahan bakar terpakai sebanyak
4743,50 kg.

3.3.4 Perhitungan Simulasi Full Payload
& Full Tank Rute Nusa Tenggara

Pada strategi full payload & full tank
pesawat di awal penerbangan membawa
full payload dan refueling di setiap bandara.
Pada strategi full tank pesawat membawa
fuel full dan penumpang tidak penuh di
setiap bandara. Dibawah ini terdapat
contoh perhitungan konsumsi bahan bakar
untuk rute yang telah ditentukan dengan
simulasi full payload dan full tank di setiap
rute. Simulasi full payload & full tank
dengan asumsi berat penumpang (dewasa
70 kg) terdiri dari jumlah penumpang 68
orang dengan total berat 4760 kg dan
Bagasi per orang 10 kg total berat bagasi
680 kg dan Cargo 950 kg dengan
membawa fuel dari hasil perhitungan pada
strategi full tank berdasarkan rute Nusa
Tenggara maka hasil trip fuel dibawa dua
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kali lipat untuk simulasi full payload & full
tank. Pada penelitian ini digunakan data
pesawat ATR 72 dengan OEW 12950 kg
yang sesuai tipe pesawat.

Tabel 3.7 Hasil perhitungan simulasi Full
Payload & Full Tank

Pesawat | Rute | Jarak (NM) | FlightLevel Take OF Welght kg) | Trip Fuel eg)
SEMARANG-SURRBAYA | 146 15000 20380 50531
SURMBAYA-DENPASAR | 184 15000 20458 %)
DENPASAR -LOMBCK 6 00 250 W50
LOMBOK-SUNBAWABESAR | 69 700 2ihe 03T

vop | SUNBAVBESAR-BHA 7 00 2064 R

AN T BN -ABUAN BAIO n w00 197% T
LASUANBAIONAUNERE | 10 15000 1944 1%
MAUUERE -KUPANG 1% 15000 1385 e
KUPANG - WAINGAPU 0 14000 18516 53841
WANGAPU - TAWBOLAKA bt 8000 KD

Dari Tabel 3.7 terdapat hasil perhitungan
simulasi Full payload & Full tank untuk rute
Nusa Tenggara, pada rute semarang
sampai dengan denpasar pesawat
membawa full payload dan refueling di
setiap bandara (strategi full payload). Pada
rute lombok sampai dengan tambolaka
pesawat membawa fuel 3160 kg dan
penumpang tidak penuh di setiap bandara
(strategi full tank).

NUSA TENGGARA

TRIP FUE

-l 1 —— ——

Gambar 3.6 Grafik trip fuel strategi ful
tank, full payload, refueling,simulasi full
payload dan full tank rute Nusa Tenggara

Berdasarkan Gambar 3.6 terdapat
perhitungan Total Trip Fuel dari berbagai
rute di Nusa Tenggara , dengan strategi
Full Tank, Full Payload , Refueling,
simulasi full payload dan full tank . Dari
perbandingan tersebut dapat diketahui fuel
total dengan perhitungan terbanyak dengan
strategi full tank 4767 kg sedangkan pada
strategi full payload terdapat 2787 kg,
refueling sebanyak 4742 kg. Pada simulasi
full payload & full tank untuk rute semarang



sampai dengan rute denpasar refueling di
setiap bandara dengan menggunakan
(strategi full payload) dan rute lombok
sampai dengan tambolaka pesawat
membawa fuel sebanyak 3160 kg dengan
penumpang tidak penuh di setiap bandara
selanjutnya dengan menggunakan
(strategi full tank)

3.3.5 Perhitungan Full Tank Pada Rute
Sumatera

strategi full tank dengan asumsi
Berat penumpang (dewasa 70 kg) terdiri
dari jumlah penumpang 45 orang dengan
total berat 3150 kg dan Bagasi per orang
10 kg total berat bagasi 450 kg dan Cargo
950 kg dengan membawa fuel full tank.
Pada penelitian ini digunakan data pesawat
ATR 72 dengan OEW 12950 kg yang
sesuai tipe pesawat.

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan Fuel strategi
full tank rute Sumatera

orang dengan total berat 4760 kg dan
Bagasi per orang 10 kg total berat bagasi
680 kg dan Cargo 950 kg dengan
membawa fuel 3160 kg. Pada penelitian ini
digunakan data pesawat ATR 72 dengan
OEW 12950 kg yang sesuai tipe pesawat .

Tabel 3.9 Hasil Perhitungan fuel strategi
Full Payload Rute Sumatera

Pesawat R [ Jark VW | FightLevel | Take O ight (g)|_TrpFuel )
KUALANAMU-SLANGT | 88 o0 250 W13
SLANGT - OUMA 182 150 215 5528
DUMAI - PEKANBARU 69 1000 21618 30278
PEKANBARU-PADNG | 109 13000 2315 1
TRy |—PAOANG-JAUB 0 15000 2088 =L
JANBI-PALENBANG % 0 7] ®1
PALENBANG-BENGKULU | 183 14000 19841 2141
BENGKULU-LAVPUNG | 189 | 1500 19919 51213
LAMPUNG- AL 119 15000 14707 5
KALN - BANOUNG % 00 16280 N
Dari Tabel 3.8 terdapat hasil

perhitungan strategi full tank untuk rute
Nusa Tenggara, dari hasil perhitungan
sudah diperoleh bahan bakar dari rute
awal keberangkatan dengan membawa
bahan bakar full tank tanpa refueling di
setiap rute sebanyak 5000 kg, dari
perhitungan tersebut dihasilkan jumlah
bahan bakar terbakar sebanyak 4474,88
kg dengan bahan bakar sisa 525,12 kg.

3.3.6 Perhitungan Full Payload Pada
Rute Sumatera

Pada strategi ini pesawat di awal
penerbangan fuel tidak terisi penuh,
dengan begitu jumlah penumpang akan
terisi full. Dibawah ini terdapat contoh
perhitungan konsumsi bahan bakar untuk
rute yang telah ditentukan dengan asumsi
strategi full payload. Strategi full payload
dengan asumsi Berat penumpang (dewasa
70 kg) terdiri dari jumlah penumpang 68
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P
\::asta Rute Jarak | Flight 7;:/’;? (,::f Trip Fuel
(NM) | Level g (ko)
(kg)
KUALANAMU -
SLANGT | 8 | 9000 | 22500 | 347,34
SILANGIT -
DUMAI 152 | 15000 | 22153 | 53528
DUMAI -
ATR| PEKANBARY | 9 | 7000 | 21618 | 30278
72 [ PEKANBARU -
ooanG | 103 | 13000 | 21315 | 42673
PADANG - JAMBI| 203 | 15000 | 20888 | 659,14
JAMBI -
PALEMBANG | 38 | 9000 | 20229 | 38771
Dari Tabel 3.9 terdapat hasil

perhitungan  strategi full payload rute
Sumatera, dari hasil perhitungan sudah
diperoleh bahan bakar dari rute awal
keberangkatan dengan membawa bahan
bakar tidak penuh tanpa refueling di setiap
rute sebanyak 3160 kg, dari perhitungan
tersebut dihasilkan jumlah bahan bakar
terbakar sebanyak 2658,98 kg dengan
bahan bakar tersisa 501,02 kg.

3.3.7 Perhitungan strategi refueling
Rute Sumatera

Pada strategi ini pesawat refueling
di setiap transit digunakan data fuel yang
dibawa dua kali trip fuel dari strategi full
tank. Dibawah ini terdapat contoh
perhitungan konsumsi bahan bakar untuk
rute yang telah ditentukan dengan asumsi
refueling di setiap rute. Strategi refueling
dengan asumsi berat penumpang (dewasa
70 kg) terdiri dari jumlah penumpang 68
orang dengan total berat 4760 kg dan
Bagasi per orang 10 kg total berat bagasi
680 kg dan Cargo 950 kg dengan
membawa fuel dari hasil perhitungan pada
strategi full tank berdasarkan rute
Sumatera maka hasil trip fuel dibawa dua
kali lipat untuk strategi refueling. Pada




penelitian ini digunakan data pesawat ATR
72 dengan OEW 12950 kg yang sesuai tipe
pesawat.

Tabel 3.10 Hasil Perhitungan fuel strategi
refueling rute Sumatera

Pesawal] Ruk Tk (YW | FightLevel [ Take O Vght )| TrFunl g) |
KUALANAMU - SLANGT 8 900 200 0905
SLANGT-QUMA 152 15000 [ 20410 04
DUNAI-PEKANBARY (] 700 19345 208
PEKANBARU - PADANG 103 1300 2015 01

AT PADANG «JAME 0 15000 206% 051.%
JANSI-PALENEANG 7] 5000 | 20116 KR
PALEMBANG - BENGKULU 5 18000 20384 52087
BENGHULU- LANPUNG 5 15000 20564 §02
LAWPUNG-FALM 118 15000 1% [T
HALM -BANDUNG % 7000 19650 258

Berdasarkan Tabel 3.10 terdapat

perhitungan strategi refueling disetiap rute
transit, Perhitungan tersebut didapatkan
jumlah trip fuel total sebanyak 4453,11 kg.

SUMATERA

TRIP FUEL

Gambar 3.7 Grafik trip fuel pada strategi full
tank, strategi full payload,strategi refueling

Berdasarkan Gambar 3.7 terdapat
perhitungan Trip Fuel dari berbagai rute
Sumatera, dengan strategi Full Tank, Full
Payload dan Refueling. Dari perbandingan
tersebut dapat diperoleh fuel total dengan
perhitungan strategi full tank sebanyak
4453,11 kg sedangkan pada strategi full
payload terdapat 2658,98 kg dan refueling
sebanyak 4453,11 kg.

3.4 Analisis

Pada perhitungan konsumsi fuel
digunakan data FCOM pada pesawat ATR
72 dengan variasi berat bahan bakar yang
berbeda, dengan rute commuter yang
terdapat di Indonesia. Pada perhitungan ini
menghitung rute Nusa Tenggara dan
Sumatera untuk menghasilkan fuel total
pada strategi full tank,strategi full payload
dan strategi refueling tiap bandara.
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Pada perhitungan strategi full tank
(fuel on board 5000kg) pada rute Nusa
Tenggara diperoleh hasil perhitungan fuel
total sebanyak 4750,57 kg, sedangkan
pada rute Sumatera diperoleh hasil fuel
total sebanyak 4474,88 kg tanpa refueling
disetiap rute. Pada penelitian ini untuk
strategi full tank pada rute Nusa Tenggara

menghasilkan trip fuel lebih banyak
dibandingkan dengan rute Sumatera.
Strategi full tank pada saat awal

keberangkatan di bandara besar pesawat
melakukan pengisian bahan bakar full tank
dengan tujuan pesawat tanpa refueling di
bandara selanjutnya, karena di bandara
selanjutnya (bandara kecil) tidak ada
fasilitas tangki bahan bakar dan harga fuel
nya lebih mahal dibandingkan bandara
besar.

Pada strategi Full Payload (fuel on
board 3160 kg) untuk rute Nusa Tenggara
diperoleh hasil perhitungan trip fuel total
2789,69 kg, sedangkan rute sumatera trip
fuel sebanyak 2658,98 kg. Sehingga pada
rute Sumatera menghasilkan trip fuel lebih
irit  dibandingkan dengan rute Nusa
Tenggara. Strategi full payload digunakan
pada saat permintaan tinggi dan
pendapatan lebih besar.

Pada strategi refueling disaat

transit digunakan data fuel yang dibawa (on
board) dua kali trip fuel dari strategi full tank.
Pada rute Nusa Tenggara diperoleh trip
fuel total sebanyak 4743,50 kg sedangkan
rute Sumatera 4453,11 kg.
Pada Gambar 3.9 dapat dilihat
perbandingan flight cycle pada strategi full
tank dan strategi full payload dari daerah
Nusa Tenggara dan Sumatera, dari strategi
full tank untuk daerah Nusa Tenggara
terdapat 12 flight cycle sedangkan daerah
Sumatera terdapat 10 flight cycle dari di
awal penerbangan membawa fuel tank
terisi penuh, dengan asumsi pesawat
tanpa refueling di rute selanjutnya. Pada
strategi full payload pesawat diawal
penerbangan mengisi  fuel tidak terisi
penuh, untuk daerah Nusa Tenggara
terdapat 7 flight cycle dan Sumatera
terdapat 6 flight cycle. Pada strategi full tank
dan full payload rute Nusa Tenggara jarak
antar bandara berdekatan dibandingkan
dengan rute Sumatera jarak antar bandara
jauh maka dihasilkan flight cycle yang
berbeda.
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Gambar 3.9 Grafik perbandingan Flight
Cycle rute Nusa Tenggara dan Sumatera

KESIMPULAN
1. Berdasarkan asumsi perhitungan
konsumsi  bahan bakar dari berbagai

macam rute dengan variasi berat bahan
bakar, pada strategi ful tank untuk daerah
Nusa tenggara diperoleh fuel total 4751
kg, strategi full payload 2790 kg dan
refueling pada setiap bandara
menghasilkan 4744 kg. Sedangkan rute
Sumatera pada strategi full tank diperoleh
4475 kg, strategi full payload 2659 dan
strategi refueling setiap bandara 4453 kg.

2. Berdasarkan strategi full tank
pesawat membawa fuel 5000 kg di awal
keberangkatan dengan penumpang tidak
full maka dihasilkan 12 flight cycle rute
Nusa Tenggara dan 10 flight cycle rute
Sumatera. Pada strategi full payload
pesawat membawa fuel 3160 kg di awal
keberangkatan dengan penumpang full
maka dihasilkan 7 flight cycle rute Nusa
Tenggara dan 6 flight cycle rute Sumatera.
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